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PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS PRODUK BAGI PENINGKATAN NILAI TAMBAH BERKELANJUTAN DARI
AGROBISNIS KEPULAUAN : CONTOH KAJIAN UNTUK PISANG (Musa spp)

. Lifie, B.B. Tumiwa. Ch. Leiwakabessy
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ABSTRAK

Pencanangan progrom Revitalisos Perfanion Mosional Jangka Menengah don langka Panjong poda fahun 2005 ke
depan, khususnya budidoya fonaman/perianian dengan perfumbuhan rato-ata 352 persen per lohun di dalom
peningkoton kelohanan pangan [P0 - 95% produlksl domesiik)/ lokal]. ogrobisnis, dan kescjohteroan pelani. merupakan
suaty piotform  bagl semua pihck dalom mengupayokannyo secara ooerasional. Termasuk provins Maluku, mekosui
inovas teknologi pertonion kepulauan skala kecil yang lebih bersifol podat korya, Tulsan i mendeskripsi model
teknotogl tepat guna bagi usaha revitalisasl perfanian/agrobisnis kepukauan, khususrya di dalom mengesfimasi produks
potensial, don poningkaton mutl produk prmern, dengan conloh kajian untuk tanamaon pisang. Mengingat lanarman ini
sedoin banvak diveahakan secorn terntegrasi dalam pola Dusun atou Afuvun, dan dipasarkan secora lokal pada pasar
rakyat. Teknologl novatit yong dideskripasi, tentunya membutuhkon pendompingan prakls terhodop pefani dengan
paradigma baru Penyuluhan Parfisipatif,

Kata kuncl | Froduisi potensial, kudfitas masak, niai tambah, agrobini kepulouan, pisong.

FENDAHULUAN

Kebijokan pembangunan perianian kepuiouan Frovinsi Maluku mengacu kepaodo kebijakan
pembangunan nasional, baik jangko menengah maupun jangko panjang, serta langkah kebijakan
operasional tahunan yong lebih ground. Sitoniapessy (2005) mengalakan. kondisi masyarakai yang
berada dalam berbagai strata kehidupan sosial ekonomi, penguasacn iptek dan katrampilan memeriukan
odanya kombinasi dar suatu sistem perencanaan yang disatu ssi memberkan arah dan dilain sisi
menyatakan kehidupan nyata, sehingga perencanaan dar Afas ke Bawaoh harus dipadukon dengan
perencanaan dari Bawah ke Afas. sehinggo kebljakon revitalisasi perfanian nasional dewasa ini, diyakini
dapot membangun pedesaan uniuk menciplakan lapangan kerja. sekaligus meningkatkan kesejanteraan
pedesaan [petani) yang menjadi mayoritas penduduk Indonesia.

Dalom RPJMMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Mosional) 20052009 yong dilelopkan
dengon Perpres Nomor 7 Tohun 2005, digonskon arah revitalisasi pertanion dalom orli luos podo Bob 19,
yang menargetkon sasaran akhir revitolisasi pertanian antara lain pertumbuhan sekior pertanian rata-rata
3,52 persan per tahun seloma periode 2004-2009, serfa meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan
petani (Ely, 2005). Uniuk mencapail pertumbuhan in, pemerntah Kabinet indonesia Bersatu menetapkan
lima program, dimena figa uruton teratos yang relevan adalah, 1] peningkaton keftahanon pangan
|ditargetkon $0-95 persen kebutuhan pangan diperoleh dar produksi datam negeri), (2) pengembangan
agrobisnis, dan (3] peningkotan kesejshtercan petani. Peringkatan ketahanan pangan mencokup dua
lainnya, dilakukon melalui beberapa kegiatan pokok ontara lain, pengamanan lahon pertanion
(mencegah pengkonversiannya). peningkatan mutu intensifikasi, dan optimalisasi.

Pade penconangon program RPPK (Revilofisasi Pertanion, Perikanan, dan EKehutanan) Jangka
Panjang 20052025 di Waduk Jafiluhur 16 Juni 2005, Presiden kembali menegaskan fokus program revitalisosi
pertanian pada ketahonan pangan, ketersedioan pangan yang terdamin, daya beli yang terangkau. dan
kemandiian pangan, melaul  perbaikan infrastruktur/teknologl don  penyuluhan  (Kompas, 2003).
Mengingat pangan bukan cuma menyangkut ketersedican bahon pangan dan minuman df fingkat rumah
tangaa atou individu, tetapi untuk konteks Indonesio, pongan arfinyo jugo pendapatan don kesojohteroon
sekitar lebih 60 persen penduduk yang bekerja sebagai petani-petemak-nelayan. Jika komoditas pertanian
mampu meningkatkan produktivilas untuk konsumsi lokal [dalam neger), pasar loka fermasuk kebutuhan
bahan baky agroindustri, beradi daerah pun ke cepon wean mencopol kaetahanan pangan (Santcso,
H004).

Dalam buku RPPE conangon Presiden, ditetapkan kembali tentong percepatan kondisi petani
menjadi lebih sejahtera, sehingga profesi ini dianggap sebagai sebuah profesi pihan yang temhormat
[Sinukalan, 2005). Menurdtnyd, porubahan keadaan ckonomi polont ke arah yoang lebih balk, adalan
suatu tujuan terpenting dor RPPE. Dengan demikian diperukan pemilohan yang tegas ferhodap strategl
agrobisnis skala kecil (padat karya), dengan tiga misi utoma yakni ingkungan (ecologically sound|-
ekonomi produkiif-sosiol budoya bagi pengentasan kemiskinan, di dalom membangun peranian dan
pedesaon lestan. Dillon (1999), menegaskan, agrebisnis skaia kecll seper ini dihoropkan akon menjadi
cikal bokal ekonomi kerakyatan yang berkembong dengan boik  Dimana benar-benar merefomasi watak
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agroindustri lama (mode agrobisnis skala besar yang mengejar kauntungan komersial] dengan watak pard
berkaadilan sosial dan kelestarion, meninggalkan pendekatan markel-driven dan high-tech diven maupun
ketergontungan pada sumber-sumbser luar dan rmemulai dengaon pendekatan people-driven {communify-
based) berbasis sumber-sumber lokal (Dillon, 2001 ).

ihy berarti petanl tidak bisa dibiarkan terus berjalan sendirion seperti sekarong. tanpa add yand
mengawani  unfuk mendiclogkan apa kesultan dan permasalahan mereka, melalui penyuluh/FPL
partisipatif, bukan penyuluh yang hanya datang membag-bagi brosur pertanian (Kolopaking dalam
Kompas. 2005). Penetapan ASP (Agroteknclogi dan Sistem Pertanian) di suatu wilayah dengan tujuan
peningkatan produktivites petani, harus dilckukan  bersomasoma  dengan masyarcka:  petani
(participatory approach) (Sinukaban. 2005), Begitu pula dengan jand use planning dan mancemen
(kutter et dl., 1997), serid capacity & model building (Vos, 2000). Apabila tuuan utama [encs) dar
revitalisasi pertanian adalah untuk meningkatkan kesejahteradn petani, maka peningkatan produksi dan
produktivitas komoditas (agrobisnis) harusiah diihat sebagal Instrumen atau meons |Arifin,  2003).
Ditandaoskan bohwa Infsiasi ini mendorong pemariniah |daerah} untuk meningkatkan penelifion dan
pergembangan (R & D} yang mampu meningkatkan produktivitas pertanion secara seksama. Dalam
konteks ini, PPL dengan poradigma ban) Penyuluhan Parfisipatif, menjedi jembatan agar pengelahuan
dan feknologl yang oda pada komunitas petani dapat dikomunikasikan dengan Perguruan Tinggi atou
Lembaga Peneitian, yang sedang mengembangkan teknologi baru [Kolopaking dalom Kompas. 2005).
mencakup inovasl teknclogi perianian kepulauan, dan agribisnis yang bersifat padat karya.

Implementasi  dar revitalisasl perfanion dimaksud pada Kepulouan Maluku, dengan tingkat
kemiskinon berkisar 48,12 persen dar 280,824 kelyarga yang ada (Kompas. 2005), dopat dihamonsasikan
dengan prioritas dan urgensi pada Poldas (Pola Dasar) dan Propedaq, serta Rensira [Rencana Strategis)
Fravinsl Maiuku Tahun 2003-2008 yang berlaku. Poidas Pembangunan Daerah aan Program Pembangunan
Dasrah [Propeda) Provinsi Maluku 2001 = 2005, menggariskan bahwa kebijakan pembangunan pertanian
menurut gugus pulou digplikasikan melaiul dua cara, yaitu : (1) pada ssfiap gugus pulau dikembangkan
komoditas ungguian sesual potensi sumberdaya yang ada (melipufi potensi lahan, kearifan pengetahuan
inkal dalam budidaya pertanian organik secora poilkultur/diversifikasi dalom poig dusun atau agrofeoresii
tradisicnal), (2) poda sefiop gugus pulou diloksonakan pembangunan/revitalisast perfarian yang
memenuhi skala ekonomi dengan sistem agrbisnis. Pertimbanganaya, periloxu ekonomi pertanian yong
aca odalah masyarckat pedesaan daon pengusaha skala kecil berbasis ekonomi kerakyaton yang
menopang sumber penghasilan bagi masyarakat pedesaan serla berfumpu pada sumberdaya lokal, yang
terus berupaya meningkatkan produktivitas dan muty komoditas yang diproduksi (Siwakma, 2003).

Produkiivitas dan mutu serta nilal tambah produk primer merupakan faktor-fakter yang ikut
menentukan pencopaian tujuan revitalisasi pertanian, Sinukaban (2003) mengatakan, peningkatan
ekonom| petani dopat diwujudkan melalul peningkatan produkfivitas perianian, yang dapat menjamin
pendapatan petani yang cukup finggl untuk mendukung kehidupon yang layok. Mencakup peningkaian
mutu produk primer [primany hancling) agor harga yang dicopai senanticsa finggl. Produkfivitas don mutu
komoditas (memenuhi pertumbuhan 3,52 persen per tahun, kemandiian pangan ?0-75%) yang diprodulsi
melalui peringkatan mutu intensifikasi dan optimalisasi serta primary handing (pasca panen), diyakini
mendukung peningkaton nilai tambah berkelanjutan dari agrobisnis kepulauan skala kecil. Dimana turut
dinikmati oleh para petani, buruh tani dan usaha kecil menengah secara adil dan manusiowl, hanya Bisa
terwujud apabila pendekaton pembangunan kita benar-benar bardasarkan pada kaedah lingkungan
dan people-driven (Dillon, 2001). Artinya inovasi teknologi bersifat padat karya yang dirckit hares sungguin-
sungguh ramah  terhadap lingkungan, memfasiliasi penciptoan lopangan kera dan Eberusaha,
memperuas akses ferhadap informasl, dan tunut memudahkan proses pengambilan keputusen dalom
melonggarkan semua kendala produklivitas-kuaitas-nilai tambah secara tenus-menerus.

Perfanyaannya odalah sampal seberapa jauh (sebotas mana) produkfivitas dari tonaman yang
dikultivasi dopat ditingkatkan produkiivitasnya dari kondisi aktual yang rendah (yield gops) selarma ini,
berkut pimary hondling dengan jeknologl padat karyo yang dapot meningkatkan harga dan daya tawar
petani? Arifin (dalam Suprapfo dan Astono. 2001) mengatakan, secara teori supply response komoditas
pertanian dan ogrobisnis sangat rendah karena karakter partanian yang ada masin tergantung pada
musim, resiko usaha yong cukup besar, serta tenggong wakiu ontara perencanaan Investas dan maso
panen hasil produksi (growing period]. Menunuinya, faktor loin yang fidak secara langsung berhubungan
dengan supply response ini adaloh struktur pasar yang sangat fidak simetris, sehingga sebagian besar dari
keuntungan fidak dinikmatl petani sebagai pelaku utama di subsistern produksi, yang nota bane banyak
jumiahnya. Tetapl justry banyak dinkmati cleh. pelaku subsistem lain seperti pedagang perantara.,
distributor dan konsumen yang cuma segelintir orang. Meraka senantiasa mendapalkan harga jual praduk
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pertanion yang rendah, karena konsumen pembeli-lengkulak-distibutor, memakso petani menerima
tudingan bohwo panen mereka burvk mutunya, entah karena kualitas rasa yang rendah, masok yang
fidak seragam seperfi pisang. cepat membusuk dan sebagainya. Keterbatasan posisi tawar seperli ini,
membuat mereka tetap saja menjodi kiien, tak pemah berkembang ke fitik pofron olias menjodi juragan
(menjadi wiraswasta ogrobisnis skala kecil).,

kopabiitas tanah/lahon sebagal suatu habitat bogi fanaman uniuk memproduksi materialnya yang
dipanen (annual production of dry matfer per unit area), disebut produklivitas atou yielding capacity,
diukur sebagai crop yield dan kudlitas (Schroeder, 1984). Hal mana. pengelolaan unit agronomi yang maju
{baik pengelclaan bersistern pola funggal, pola tumpang sari ataupun multiple cropping). odolah dengan
pengelolaan unsur ikim, air, tanch dan udara yang baik hinggo mengestimosi produksi maksimumnya
joatu berlepotan dengan jodwal pemasaran yang menguntungkan (Jurmin, 2002). Dalam hal inl, prayeksi
atau estimasi produksi potensialinya [produksi ideal) secara kuanfitatit dopat menggunakan Crop Growth
Model dar FAO berdasarkan kondisi ikim ratarata yang dikenal dengan sebuton Radiation-Thermal
Froduction Patenfial [Ufie. 1953; Parsons dan Thomas, 1988; Kutter et al. 1997; Verdoodt et ol 2003). Jadi
ketepaton mangjemen lohan sebogai bagion daor findak agronomi |pudidaya pertanion) yang
meninakat, okon menghasilkan laju produksi maksimum (biomassa) yang meningkat pulc sesuai kapasilos

clon keserasion lingkungan (Jumin, 2002); dimana produksi aktual sama dengan produksi potensial
(Ufie, 1993). Dalam hubungan dengan kandungan gizi dan nilai ekonomis yang dikandung seperti halnya
buoh pisang moko pencegahan terjodinya kehilangan hasil yang besar dapat divpayakan melalui
berbagai cora penyerogoman kemasakan buah pisang yang lebih efisien dan efekiif [Tumiwa, 1993).

Data dan informasi yang akurat tentong pofensi produksi tersebut, sangatioh diperukan untuk
mendukung pelcksanoan ofonomi daerah  dalam merevitalisas  pertanion kepulovan yang oda.
Pentingnya data produktivitas bogi revitalisasi pertanian loxal, menurut Verdoodt et al. (2003), dapat
meningkatkan ketahonan dan kemandiian pangan, menciptakan lapangan kerja bary don men-
generate tambahan income. Di dalom pengembangan agrobisnis yang sesuai dengan era informasi
global dewasa ini, sangatiah dituntut akurasi dan kecepctan informasi produkifivitas lohan pertanian
secara kuantitatif. Hamilton et al. [1992) mengatakan. suatu usaha perfanion (ogrobisnis) skala kecil
sekalipun, hendaknya mengembongkon sualu bussiness plan spesifik (a3 o rood mop). dengan membuat
prayeksi-proyeksi: mulal dori estimasi potential supply, a sames quota, potential growth, cash flow projechion
misalnya. Ditandaskan bahwa bussiness plan yong realistik, dapat merupakan suatu fools yang sangat
penting. dalam meyakinkan kreditur dan pihak terkait tentang kssuksesan usaha vang dijalankan.

walls [1986) menambahkan, banyck sekall smal-medium scale growers ingin menjangkou esfimated
praduction potential. tetapi itu jarang teriadi karena ada hathal eksiim yang dapat saja muncul
sepanjang length the varous types of entemyise (mencokup serangan hama don penyakit seperti
tanaman pisang [Leiwokabessy, 1999)). Ditandaskannya bahwa production levels (production target) harus
direncanakan sesuai kebutuhan, tarulama “growing on confract or pre-seling” (yang dibuat dengan
supemnarket, supermarke! supply groups, retail shop. hotel, dan sebagainya) dengan tuntutan kualitas dan
konfinuitas produk yang ketat. serta kecenderungan sekarang yang sangat menekankan organicaly
grown produce (seperti infegrated organic ogribusiness di Pulau Bali (Wididana dan Higa, 2005)}. Arinya,
merubah metode-metode produksi ke yang alami dan lestari (back fo nature ond culture of sustainable
ogriculiure), meloiui diclog budayo dalom inovas! leknologi pertarion [Ufe, 2005); yong sejalon dengan isu
sustainable land management [Smyth & Dumanski, 1993 dalom Verdood! et al, 2003).

Tulisan ini mencoba mengkemunikasikan medel teknologi tepat guna padat karya bogi revitalisasi
pertanian don ogrobisnis wilayoh kepulouan, di dalam mengestimas produksi potersial, dan peningkaton
muty produk primer [primary handling). Dengan contoh kajion  fanoman pisang yang banyak
dikembangkan di Kepulouan Maluku dalom pola dusun (fraditional agroforestfry]. Informasinyc dicdaptasi
dari model penelition yang dikembangkan secarn spesific untuk fanam-n pisang (Musa spp) dari staf
Juruson Budidaya Perfanion Fokultas Perfonion Universitas Pattimura, diantaranyd peneition Ufie (1973).
Tumiwa (1773) don Lelwokabessy [1997).

BAHAN DAN METODE

1. Karakieristik Kepulauan Maluku dan Agroforestri Bersama Plsang
= Koralderdstik Kepulauan Provinsl Maluku

Dengan dikeluarkannya UU. Rl No. 46 Tahun 1999 tentang Pembentukkan Provinsi Maluku Utaro,
¥abupaten Buru dan Kobupaten Moluku Tenggara Baral, maka Provinsi Maluku secara geogrofis ferletak
antara 3 - 82 30" LS dan 125° 45"- 135° BT, dengan luas wilayah 712.479,67 km? terdin dor 658.249,69 km*
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iautan, dan 54.185 km2 lahan darot doxi berbagai fipe pulou keci (uas daratan < 10.000 km?) di Maluky
Tengah don Tenggara hingga pulau Wetar [2.684 km?) di Selotan Daya, kecual ph{luu seram (17.427 km?).
Pengelompakkan pulou-pulou ini dalom gugus-gugus pulau sebogal gugus wilayah pengemibangan
daerah kepulauan, dapat diihat pada Gambar 1,

Gambar 1. Pengelompokan pulau-pulau dalam gugus pulou daerah kepulauan Maiuku

secara garls besar Provinsi Makuku terdir dari 12 zona agrokimat menurut LTA-72 (1987], dengan
perode tumbuh (growing peri | yang berbeda-beda. Terdapat berbagai tipe kim di kepulauan provinsi
ini, akibat keragaman curah hujan antar wilayah dan suhu udara berdasarkan kefinggion tempal di atas
muka laut [Leimeherwa ef al.. 2002).

+»  Agroloreshi Bersama Pisang Berwawasan Agrobisnis

agroforeshi tradisional sebagal pola budidaya pertanian alamiforganik polikultur {ogro-biodiversity)
yang dikenal di Maluku Tengah sebagal “Dusun Tanaman® atau “afuvun” d kepulauan Kel [Stubenvoll dan
Ufie. 2002: Stubenvol, 2002, 2000), atau tipe penggunaan lahan multicie cropping ini distilahkan olah
Manere (1992 dalom Ufie, 1997, 2005 Kompas, 1999) sebagal pola “Pertanian Kepulouan” yang dopat
mendukung ketahanan/keamanan pangarr-medicine dan ekonomi rakyat, konservasl tanch don aF
(infilrasl), serfa menjaga keseimbangan skosistemn (termasuk salt spray dor laut, badal dan topan, infrusi
dan peningkatan muka laut), yang berdampak posifif bagi lingkungan sekitar (ihat juga Young. 1984
Stanton, 1991: Ufie, 1796; Thayeb, 2005). Selain menunjang konservasi lahan pulou-puiau kel tropika yang
ada bersama aneka koral dan hayafi lout pesisir, juga menunjang Protocol Kyolo yang efekfit beraku 14
Februari 2005 dan kestabilan kim global secara lokal (Ufie, 2005).

Potret agroforestd alomiah yang konservatif berdasarkan kearifan lokal di Omputhy-Desa Lotunalat
pulau Ambon, yang mengintegrasikan tanaman pisang, disajikan pada Gambar 20 don b. Sedangkan
perdagangan anfor pulau dari Buru dan Seram ke pasor Mardika Ambon, yang ditangani dan diproses
secara fradisional olen individu disiributor, tertera pada Gamber 2c-f (ihat Scher, 1995; Spemarwoto dan
Conway, 1992,

2. Crop Growth Model dan Estimasi Produksi Potensial Plsang

Dari kecenderungon hujan sepanjang tahun, LTA-72 (1987) membagi agroklimat di Mahsku otas 3
zona utama, yaitu (1) Zona dengan pembagian curah hujan merata. fidok ada puncak yang nyata, ond
ini ferboagi atas 3 sub-zona (1.1, 1.2, 1.3 yang ratorata di pulau Buru dan Seram); (lI) Zona dengan puncak
rwian yang nyata dalam bulan Desember = Mel, terbagi atas ¢ sub-zona [ IL1 - 11L& dar Ksor don Wetar =
Kai Bagar dan Sarom Utara): (I} Zona dengan puncak curah hujan yang ryata dalam bulan Juni — Agustus.
terdir otas 3 sub-zona, mefiputi Seram Barat - Tenpah don pulou-pulau Ambon dan Lease.
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Gambar 2. Model agroloresty plsang dan dishibusi pemasarannyo ke pasar Mardika Amb-on,

Oi dalom 3 zona iklim tersebut terdapat perbedaan lomanya musim basah don perode fumbuh
[growing period) tanaman, seperti halnya pisang. Beberapa karateristic fanoman pisang yang penting
dideterminasi adalah, penjang atau jumiah har opfimum dari sikius tanoman pisang. yang cukup untuk
produksi vegetalif don buch segar yang bemanfoat secara ekonomi. dalam hubungan dengan
temperaiur don ketersediaan air, dengan menggunakan interval periode tumbuh sebagai petunjuk umum.
Sikius tanoman pisang 340 hor diseleksi untuk menetapkan priode fumbuh, leaf area index (LAl) pada
pertumbuhon maksimum, dan indeks hasl panen [harvest index — Hi).

Model pertumbuhan fanaman cari FAQ secara umum, digunckan  wniuk  memodelkan
/mengestimasi radiation-thermic production potential [RPP) dari pisang: dengan menggunakan fomuic
RPP = HI x Bn, dimana Hi = harvest index dan B = nef biomoss. Prosedur selengkapnya dari FAD (1781
dalam Sys ef al: 1991) dapat dilihat dalom Ufie [1993) dan Verdoodt et al. (2003).

3. Penyeragaoman Kualios Kemasakan Buah Pisang

Dalam praktek yang urnum berlangsung relatif di berbagai doerah di tanah air fermasuk Maluku,
para petoni atou pedagang pisang umumnya masin kurong mengetahui  pentingnya kegiatan
penanganan atau pengolahan lepas panen. i sisi lain, buah pisang sebagal produk horfikulfura umumnya
mudah membusuk dan fidak taohon lema dalem penvimpanan, disebabkan produksi horfikultura ini
struktumya hidup waloupun telah dipisabkan dar pohonnya (dipanen). Disaomping ifu, juga karena
kematangon buah pisang yang fidak seragam, baik yang ada dalam satu sisir dalam satu tandan maoupun
antara sisir-sisir piang dalam satu fandan, sehinggo banyok dar produksi psong terbuong percuma, yang
pada giirannya mengokibatkcan petani dan pedagang pisong mengalami kerugian yang cukup berarti.
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Dengon demikian untuk mencegah terjadinya kehilangan hasil yong besar periu divpayakan Cars-cara
penyeragaman kemasakan dan mempertahankan mutu buah pisang yang lebih efektit dan efisien, salah
sofu diantaranya dengan menggunakan bahan pengawe! kalium pemanganat.

Penggunaan kolium permanganat untuk menyeragamkan kemasakan dan mempertahankan muty
buah plsang dapat dilakukan dengan jolan, menggunakan korsentrasi kalium permanganat yang besar
tethadap buah-buah pisang yang terdetok pada sisir yong teratas kemudian berkurang terus hingga buch-
buah pisang yang teretak pada sisir yang terbowah dari tandan buoh pisang. Adapun pelaksancannya
atau cara kerjonya secara garis besar adalah sebagai berikut (Tumiwa, 19¥3) |

« Buah pisang setelah dipefik dari pohonnya. dipisohkan sesuai letaknya pada sisir,

s Satelan itu, buah-buah pisang tersebut dicuci dengon ofr, kemudian dilanjutkan’ kgl dengan
perendaman selama 2 - 5 menit dolom larutan dithane M-45 0,1%. lalu dikering-aginkan kembali.

= Seteloh kering buah-buah pisang tersebut disimpan bersama dengan sobul-sabut kelapa yong telah
disterilkan dan telah diberkan bahan pengowet kalium permanganat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Produksl Potensial Pisang Secara Kuantiiatif
« Pariode Tumbuh (Growing Feriod)

Dari anafisis yang dilokukan terhadap pedode fumbuh yang dikemukakan oleh LTA-72 (1987,
didetermingsi  suatu kisoran dengon  nilai tengoh 232 had. yoknl zono I.4 [sebogiaon pulau
Tanimbar/famdena) dengan asumsi kapasitas tonah menyimpan air 0 (210 — 240 hari) dan kapasiias
tanah menyimpan air 50 (240 — 270 hari). spasifikasinya meliputi awal/start dari periode tumbuh (24/11).
perode humid, akhir dari musim hujan. dan akhir-cian periede fumbuh (= 7/8).

s Sikius Tanaman (Crap Cycle)

Total jumiah hari ded siklus perfumbuhan pisang sejurmiah 340 hari, dari wakiu fanaman 24/11 [owal
periode tumbuh) samapl kematangan akhir atau final matuity (saat tandan buah pisang di ponen). Sub
divisinya sesuci dengon fase perkembangan adalah sebagoi berikut @ fase awal 40 hovi [periode
vegetatif, fase perkembangan 0 har (pariode flowerng)], fose antora oiau riid-seasion 120 had
(periode pembentukan buahy, dan fose akhir 90 hari (periode ripening).

sejak tanaman pisang adalah suatu prennial crop dari photosynietic adaptability group Il [Sys ef ol
1993 dalam Ufie, 1993), sklus perfumbuhannya dapat meleblhi jurniah dori peride fumbun akiual poda
zona agro-kimat 1.4 dari LTA-72, (1987).

o Produksi Potensial Pisang (RPF)

RPP dari buch pisang yang dikalkulesi untuk zona agro-kiimat 1.4 (LTA-7Z, 1987), adalah sekitor 6189
kg berat kering {Dry Matter — DM) per hektor, atou 20.630 kg materi atau buah segar [Fresh Matter —F )
per hektor. Sofuan pengukuron terakhir (kg FM/ha) adalah merupakan berat bersin dan sisiran pisang
(tanpao tangkai tandan).

Patut diperhotikan babhwa, produksi biomass bersin atou potensi hasil pisang terfinggi tersebut, dopat
lefjongkau secara akiual jika air dan unsur hara ettau nutrisi fersuplai secara optimal, dan tanamannya
sehat tanpa kerusakan fisik oleh angin (win breok!, atau terserang hama dan penyakit.

Beberapa jenis hamao dan penyokit penting yang menyerang tanaman pisang diontaranya, hama
ulat penggulung daun (Eionata thrax L). penggerex umbi [Cosmapolitus sordidus| dan lgin-tain;
penyakil darah pisang (Ralston.. solagnacearum), layu Fusarium [Fusarum oxysporium f.sp. cubense),
sigatoka (Cercosporo spp) dan virus kerdll pisang (bonana bunchy top).

Dl Kepulauan Maluky, serangan hama dan penyakit ini juga sudah pernah mewabah d beberopa
wilaychnya yong pada gifirannya menyebabkan kenugian bagi petani pisarg. Di Lompung, serangan
penyakit loyu (daran plsang dan Fusanum) ontarg talhun 1973 - 2001 mencaopai 7.788.345 — .06s 406
pohon dengan kehilongan hasil sebesar 545 &3.6 juta |otav Rp. 1,88 - 2,17 juta per tahun|. Pada tahun
1993/1994, tanaman pisang yang terserang sabesar 2.000.000 pohon pisang dengan kehilangan hasil
sebesar Rp. 14 juta. Untuk Indanesia, serangan penyakit darah pisang terdinggi selama tanun 1§97 — 2001
mencapai 1.301.544 rumpun/tahun (Subandiyah, 20d2].
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2. Kualitas Keserogaman Masak Buah Pisang

seloma pematangan termasuk  dalam penyimpanan, buah piang mengalomi  beberapa
perubahan nyata dalam wama, tekstur dan bau yang kesemuanya ini mempunyai hubungan dengan
perubahan komposisi kimia buah {Pantastico. 1989). Perubahan-perubahan itu pada buah pisang meliputi
peningkatan kecepatan respirasi, fotal gula dan total asam, disamping mengalami penurunan pH, witamin
C dan kandungan Ca |Apandi, 1984 Winamo, 1974 Kariasapoeiro, 1989; Pantastico, 196%). Urntuk ity
sangat diperukan upaya-upaya yong dapat menekan laju perubohan-pervbahan fersebut seloma masa
penyimpanan, Berdasorkan hasil penelitian Tumiwa (1993], melalui penggunaan kalium ‘permanganat
dengon konsenirasi 120.000 ppm pada sisi- buah pisang bogian teratas tandan dan 40,000 ppm pada sisir
buah pisang bagian terbawah tandan, temyata dapat menyeragamkan kematangan dar kedua sisir
buah pisang yang difeliti.

KESIMPULAN

Metodologi yang didiskripsi dalam  fulisan ini, secora odoplif dapat mengkuantifikasi produksi
potensial pisong segar, berikut pengomanan/peningkatan mutu preduk agar nilai tombah dari horga dan
posisi tawar serta pendopatan/kesejahteraan p-afmiagmbisﬂ:dnkacﬂbisuuﬂingmikm.

Dala dan informasi tentang produksi potensial pisang segar. serfa pengomanan muty produk
[primary handling) seperti ini, jika dikembangkan untuk semua tanoman dalam suciu pola “Dusun
Tanaman atau Atuvun” secara partisipatif, dopat memspakan teknologi inovatif padat karya dalam
menunjang implementasi program Revilafsasi Perfanion yong dicanangkan untuk doerah kepulauan
secara kontekstual don berkelanjutan.
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